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Abstrak	

	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	 kemampuan	 servis	 bawah	 siswa	 di	 SMAN	 14	
Makassar.	Penelitian	ini	menggunakan	metode	deskriptif	dengan	pendekatan	kuantitatif.	Subjek	
penelitian	adalah	seluruh	siswa	SMAN	14	Makassar,	dengan	jumlah	sampel	sebanyak	21	siswa	
yang	 dipilih	 melalui	 teknik	 total	 sampling.	 Data	 dianalisis	 menggunakan	 analisis	 deskriptif	
kuantitatif.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	tingkat	kemampuan	servis	bawah	siswa	berada	
dalam	kategori	baik,	dengan	frekuensi	terbanyak	terdapat	pada	kategori	baik	yaitu	sebanyak	8	
siswa	(38,10%).	Rincian	 lainnya	adalah	1	siswa	(4,76%)	berada	dalam	kategori	 sangat	baik,	6	
siswa	 (28,57%)	dalam	kategori	 sedang,	4	 siswa	 (19,05%)	dalam	kategori	kurang,	dan	2	siswa	
(9,52%)	 dalam	 kategori	 kurang	 sekali.	 Berdasarkan	 hasil	 tersebut,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
sebagian	besar	siswa	SMAN	14	Makassar	memiliki	kemampuan	servis	bawah	yang	baik.	
	
Kata	Kunci:	Kemaampuan	servis	bawah;	bola	voli	

	
Abstract	

	

This	 study	 aims	 to	 evaluate	 the	 underhand	 serve	 ability	 of	 students	 at	 SMAN	 14	Makassar.	 The	
research	employed	a	descriptive	method	with	a	quantitative	approach.	The	subjects	were	all	students	
of	SMAN	14	Makassar,	with	a	total	sample	of	21	students	selected	using	a	total	sampling	technique.	
Data	were	 analyzed	 using	 descriptive	 quantitative	 analysis.	 The	 results	 showed	 that	 the	 level	 of	
students’	underhand	serve	ability	was	categorized	as	good,	with	the	highest	frequency	found	in	the	
good	category,	totaling	8	students	(38.10%).	Further	details	include	1	student	(4.76%)	in	the	very	
good	 category,	 6	 students	 (28.57%)	 in	 the	moderate	 category,	 4	 students	 (19.05%)	 in	 the	 poor	
category,	 and	 2	 students	 (9.52%)	 in	 the	 very	 poor	 category.	 Based	 on	 these	 results,	 it	 can	 be	
concluded	that	most	students	at	SMAN	14	Makassar	have	a	good	level	of	underhand	serve	ability.	
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PENDAHULUAN		

Olahraga	adalah	aspek	yang	sangat	penting	dan	diperlukan	oleh	tubuh	kita,	bahkan	
ketika	kita	telah	berusia	lanjut.	Kegiatan	fisik	ini	memberikan	banyak	manfaat	kesehatan	
yang	bisa	dirasakan	oleh	semua	orang.	Tak	bisa	dipungkiri,	olahraga	menjadi	bagian	dari	
gaya	hidup	yang	seharusnya	dijalani	setiap	orang	demi	menjaga	kesehatan	dan	kebugaran	
tubuh.	 Dengan	 melakukan	 olahraga,	 kita	 melakukan	 serangkaian	 gerakan	 yang	
berdampak	positif	pada	kondisi	fisik	secara	keseluruhan.	

Di	 tingkat	 Sekolah	 Dasar,	 terdapat	 beragam	 materi	 pembelajaran	 pendidikan	
jasmani,	salah	satunya	adalah	bola	voli.	Olahraga	ini	bukan	hanya	sekadar	rekreasi	untuk	
meningkatkan	 kebugaran	 jasmani,	 tetapi	 juga	melibatkan	 keterampilan	 yang	memiliki	
nilai	 tersendiri.	 Bagi	 pemain,	 permainan	 bola	 voli	 bisa	 menjadi	 sarana	 untuk	
mengekspresikan	diri	sesuai	dengan	kemampuan	masing-masing.	

Edi	Sih	Mitranto	(2010:	110)	mengemukakan	bahwa	permainan	bola	voli	adalah	
aktivitas	memukul	bola	di	udara	untuk	menyeberangi	net.	Tujuan	dari	olahraga	ini	adalah	
menjatuhkan	bola	di	area	lawan	sehingga	lawan	tidak	dapat	mengembalikannya,	untuk	
memperoleh	 angka.	 Dalam	 permainan	 bola	 voli,	 terdapat	 beberapa	 teknik	 dasar	 yang	
perlu	 dikuasai,	 salah	 satunya	 adalah	 servis.	 Kemampuan	melakukan	 servis	 yang	 baik	
sangat	 penting	 bagi	 pemain	 agar	 permainan	 dapat	 berlangsung	 dengan	 baik.	 Gerakan	
yang	 tepat	 saat	melakukan	 servis	dapat	menghasilkan	 lemparan	bola	yang	akurat	dan	
menguntungkan	bagi	pemain	yang	melakukan	servis.	

Servis	 bawah	 adalah	 salah	 satu	 teknik	 dasar	 dalam	 permainan	 bola	 voli	 dan	
menjadi	pukulan	awal	untuk	memulai	pertandingan.	Menurut	Ahmadi	Nuril	(2007:	20),	
servis	adalah	pukulan	pertama	yang	dilakukan	dari	garis	belakang	lapangan	melewati	net	
ke	 daerah	 lawan.	Meskipun	 teknik	 dasar	 servis	 bawah	 tergolong	mudah,	 latihan	 yang	
konsisten	diperlukan	agar	kita	dapat	melakukannya	dengan	baik	dan	benar.	

Urgensi	 penelitian	 ini,	 berdasarkan	 pengamatan	 awal	 di	 SMAN	 14	 Makassar,	
terlihat	bahwa	sebagian	siswa	belum	menunjukkan	penguasaan	teknik	servis	bawah	yang	
optimal.	 Hal	 ini	 menandakan	 perlunya	 evaluasi	 terhadap	 tingkat	 kemampuan	 servis	
bawah	siswa	agar	pembelajaran	bola	voli	di	sekolah	dapat	lebih	tepat	sasaran.	Penelitian	
ini	 menjadi	 penting	 dilakukan	 guna	 memberikan	 gambaran	 objektif	 mengenai	 sejauh	
mana	 siswa	 telah	 menguasai	 teknik	 dasar	 tersebut.	 Selain	 itu,	 hasil	 penelitian	 dapat	
menjadi	 bahan	 evaluasi	 bagi	 guru	 pendidikan	 jasmani	 dalam	 merancang	 metode	
pelatihan	yang	lebih	efektif	dan	sesuai	dengan	kebutuhan	siswa.	

Dari	 pengamatan	 peneliti	 dalam	 pembelajaran	 pendidikan	 jasmani,	 khususnya	
dalam	permainan	bola	voli,	banyak	siswa	yang	mengalami	kesulitan	dalam	melakukan	
teknik	servis	bawah.	Beberapa	kesulitan	yang	ditemui	adalah	dalam	melambungkan	bola	
yang	sering	kali	jauh	dari	jangkauan,	serta	ketidakakuratan	saat	menyentuh	bola	sehingga	
servis	tidak	mencapai	sasaran,	bahkan	bisa	keluar	lapangan.	Kondisi	ini	memicu	peneliti	
untuk	melakukan	penelitian	lebih	lanjut.	

Penelitian	ini	memiliki	keunikan	karena	secara	spesifik	mengevaluasi	kemampuan	
servis	 bawah	 pada	 konteks	 lokal,	 yaitu	 siswa	 di	 SMAN	 14	 Makassar.	 Meskipun	 telah	
banyak	penelitian	yang	membahas	teknik	dasar	bola	voli,	namun	kebanyakan	studi	masih	
bersifat	 umum	 atau	 hanya	 fokus	 pada	 aspek	 strategi	 permainan	 atau	 keterampilan	
lanjutan.	 Penelitian	 ini	 berfokus	 secara	mendalam	pada	 satu	 teknik	 dasar	 yaitu	 servis	
bawah,	 yang	 menjadi	 dasar	 bagi	 teknik	 servis	 lanjutan.	 Selain	 itu,	 pendekatan	 total	
sampling	 yang	 digunakan	 memberi	 kekuatan	 data	 yang	 mencerminkan	 kondisi	 nyata	
seluruh	populasi	siswa	di	sekolah	tersebut,	bukan	hanya	sampel	acak.	Ini	memperkuat	
relevansi	hasil	terhadap	praktik	pembelajaran	yang	sedang	berlangsung.	
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METODE	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 deskriptif	 dengan	 pendekatan	 kuantitatif	
yang	 bertujuan	 untuk	mengevaluasi	 kemampuan	 servis	 bawah	 siswa.	 Populasi	 dalam	
penelitian	ini	adalah	seluruh	siswa	SMAN	14	Makassar,	dengan	teknik	total	sampling	yang	
menghasilkan	 21	 siswa	 sebagai	 sampel.	 Instrumen	 yang	 digunakan	 berupa	 lembar	
penilaian	keterampilan	servis	bawah	sesuai	dengan	kriteria	teknik	dasar	bola	voli.	Data	
dianalisis	 menggunakan	 statistik	 deskriptif	 dalam	 bentuk	 persentase	 untuk	
mengelompokkan	tingkat	kemampuan	siswa	ke	dalam	lima	kategori:	sangat	tinggi,	tinggi,	
sedang,	rendah,	dan	sangat	rendah.	
	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Hasil 	
Penelitian	akan	mendiskripsikan	tentang	kemampuan	servis	bawah	SMAN	14	Makassar.	
Berikut	merupakan	distribusi	frekuensi	tingkat	kemampuan	servis	bawah	

Tabel	1.	Distribusi	Tingkat	Kemampuan	servis	bawah	SMAN	14	Makassar	

No	 Interval	 Kategori	 Frekuensi	 Persentase	
(%)	

1	 91	<	X	 Sangat	Tinggi		 1	 4.76	
2	 84	<	X	≤	91	 Tinggi		 8	 38.10	
3	 78	<	X	≤	84		 Sedang		 6	 28.57	
4	 71	<	X	≤	78	 Rendah		 4	 19.05	
5	 X	≤	71	 Sangat	Rendah		 2	 9.52	
	 	Jumlah		 		21	 			100	

	
Berdasarkan	 tabel	 1,	 Hasil	 analisis	 deskriptif	 terhadap	 21	 siswa	 menunjukkan	

distribusi	 tingkat	 kemampuan	 servis	 bawah	yaitu;	 (a)	Kategori	 Sangat	Tinggi:	 1	 siswa	
(4,76%)	(b)	Kategori	Tinggi:	8	siswa	(38,10%),	(c)	Kategori	Sedang:	6	siswa	(28,57%),	(d)	
Kategori	Rendah:	4	siswa	(19,05%),	€	Kategori	Sangat	Rendah:	2	siswa	(9,52%).		

Dengan	 demikian,	 sebagian	 besar	 siswa	 berada	 pada	 kategori	 Tinggi,	 yaitu	
sebanyak	8	siswa	atau	38,10%.	Jika	digabungkan,	siswa	dalam	kategori	Tinggi	dan	Sangat	
Tinggi	berjumlah	9	siswa	atau	42,86%,	yang	menunjukkan	bahwa	hampir	setengah	dari	
sampel	sudah	menguasai	kemampuan	servis	bawah	dengan	baik.	Sementara	 itu,	 siswa	
dengan	kemampuan	di	bawah	rata-rata	(kategori	Rendah	dan	Sangat	Rendah)	berjumlah	
6	siswa	atau	28,57%,	yang	menunjukkan	masih	ada	sejumlah	siswa	yang	memerlukan	
pendampingan	atau	latihan	tambahan.	
	
Pembahasan 

Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 siswa	 SMAN	14	Makassar	
memiliki	kemampuan	servis	bawah	dalam	kategori	baik,	dengan	38,10%	siswa	berada	
pada	kategori	tersebut	dan	hanya	sebagian	kecil	yang	berada	dalam	kategori	sangat	tinggi	
atau	sangat	rendah.	Hal	ini	mengindikasikan	bahwa	secara	umum	siswa	telah	menguasai	
teknik	 dasar	 servis	 bawah,	 namun	 masih	 terdapat	 variasi	 kemampuan	 yang	 cukup	
mencolok	antar	individu.	

Temuan	 ini	 selaras	 dengan	 pendapat	Muhajir	 (2007)	 yang	menyatakan	 bahwa	
servis	merupakan	elemen	penting	dalam	permainan	bola	voli	karena	berfungsi	sebagai	
serangan	awal	dan	menjadi	penentu	alur	permainan.	Servis	yang	dilakukan	secara	akurat	
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dan	terarah	dapat	langsung	menghasilkan	poin	dan	mempersulit	penerimaan	bola	oleh	
lawan.	Oleh	karena	itu,	keberhasilan	teknik	servis	tidak	hanya	ditentukan	oleh	kekuatan	
pukulan,	tetapi	juga	oleh	penguasaan	teknik	dan	konsistensi	gerak.	Selain	itu	latihan	fisik	
juga	memberikan	kontribusi	 terhadap	keberhasilan	 teknik	 servis.	 Sejalan	dengan	hasil	
penelitian	 mengemukan	 bahwa	 salah	 satu	 contoh	 latihan	 untuk	 meningkatkan	
keberhasilan	servis	adalah	Latihan	decline	push	up	juga	membantu	dalam	meningkatkan	
stabilitas	 bahu,	 yang	 penting	 untuk	 kontrol	 dan	 akurasi	 saat	 melakukan	 jump	 servis	
dalam	permainan	bolavoli	(Yusril,	M.,	et	al	2024).		

Dari	sisi	penguasaan	teknik,	siswa	yang	masuk	dalam	kategori	sangat	tinggi	dan	
tinggi	 menunjukkan	 pengendalian	 bola	 yang	 baik,	 akurasi	 arah,	 serta	 tenaga	 yang	
proporsional	 dalam	 melakukan	 servis.	 Hal	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 mereka	 telah	
memahami	 konsep	 dasar	 servis	 bawah	 dan	 mampu	 menerapkannya	 dengan	 baik.	
Kecenderungan	ini	mendukung	teori	Ginting	dan	Sari	(2022)	yang	menyebutkan	bahwa	
siswa	yang	memiliki	bakat	serta	mengikuti	latihan	secara	rutin,	termasuk	yang	tergabung	
dalam	klub	 olahraga,	 cenderung	memiliki	 penguasaan	 teknik	 yang	 lebih	 tinggi.	 Faktor	
eksternal	 seperti	 latihan	 tambahan	 dan	 keikutsertaan	 dalam	 kegiatan	 ekstrakurikuler	
tampaknya	turut	berkontribusi	terhadap	capaian	kemampuan	mereka.	

Di	 sisi	 lain,	 adanya	 siswa	 yang	 masuk	 kategori	 rendah	 dan	 sangat	 rendah	
memperlihatkan	bahwa	 terdapat	 kendala	 yang	menghambat	penguasaan	 teknik	 servis	
bawah	secara	merata.	Kesalahan	umum	yang	ditemukan	adalah	teknik	yang	kurang	tepat,	
kekuatan	 yang	 tidak	 optimal,	 serta	 ketidaktepatan	 arah	 bola.	 Dalam	 beberapa	 kasus,	
ditemukan	 bahwa	 siswa	 mengalami	 kesulitan	 melewati	 net	 atau	 bola	 keluar	 dari	
lapangan,	yang	menunjukkan	bahwa	masih	terdapat	kelemahan	dalam	koordinasi	gerak	
dan	kekuatan	otot.	Hal	ini	memperkuat	temuan	sebelumnya	dari	penelitian	sejenis	bahwa	
kemampuan	servis	sangat	dipengaruhi	oleh	keterampilan	motorik	dasar,	kesiapan	fisik,	
serta	motivasi	individu.	

Menariknya,	 penelitian	 ini	 juga	menunjukkan	 adanya	 aspek	 baru	 yang	penting:	
yaitu	 hubungan	 antara	 kenyamanan	 saat	 melakukan	 tes	 dengan	 performa	 siswa.	
Beberapa	siswa	mengalami	hambatan	psikologis	atau	fisik	seperti	nyeri	saat	servis,	yang	
ternyata	memengaruhi	hasil	mereka.	Ini	memperluas	perspektif	bahwa	performa	siswa	
tidak	hanya	ditentukan	oleh	teknik	dan	latihan	semata,	tetapi	juga	oleh	kondisi	fisik	saat	
pelaksanaan	 evaluasi.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 bola	 yang	 tidak	 sesuai	 standar	 turut	
memengaruhi	hasil	pada	siswa	yang	kemampuan	tekniknya	belum	stabil.	

Temuan	ini	memiliki	implikasi	penting	bagi	guru	pendidikan	jasmani.	Perbedaan	
kemampuan	 siswa	 menunjukkan	 perlunya	 pendekatan	 pembelajaran	 yang	 lebih	
individual,	seperti	pembelajaran	diferensiatif	dan	pemberian	program	remedial	kepada	
siswa	yang	berada	di	kategori	rendah.	Dengan	memberikan	perhatian	lebih	pada	mereka,	
kesenjangan	 kemampuan	 di	 antara	 siswa	 dapat	 dikurangi.	 Di	 sisi	 lain,	 siswa	 dengan	
kemampuan	tinggi	dapat	diberi	tantangan	tambahan	agar	terus	berkembang.	

Adapun	dampak	Penelitian	ini	memberikan	gambaran	faktual	tentang	kondisi	riil	
penguasaan	teknik	dasar	servis	bawah	pada	siswa	SMA,	khususnya	di	SMAN	14	Makassar.	
Informasi	ini	dapat	digunakan	sebagai	dasar	pengambilan	keputusan	dalam	perencanaan,	
pelaksanaan,	dan	evaluasi	pembelajaran	bola	voli.	Di	sisi	praktis,	penelitian	ini	juga	dapat	
membantu	 guru	 merancang	 materi	 dan	 metode	 latihan	 yang	 sesuai	 dengan	 tingkat	
kemampuan	siswa.	

Meski	 memberikan	 gambaran	 yang	 cukup	 jelas,	 penelitian	 ini	 memiliki	
keterbatasan.	Pertama,	penelitian	hanya	dilakukan	di	satu	sekolah	dengan	jumlah	sampel	
yang	terbatas	(21	siswa),	sehingga	hasilnya	belum	dapat	digeneralisasi	untuk	populasi	
yang	 lebih	 luas.	 Kedua,	 penelitian	 tidak	 mengamati	 secara	 langsung	 faktor-faktor	
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pendukung	 seperti	 riwayat	 latihan	 luar	 sekolah	 atau	 kondisi	 psikologis	 siswa	 saat	 tes	
berlangsung,	 yang	 berpotensi	 memengaruhi	 hasil.	 Ketiga,	 aspek	 observasi	 terhadap	
variabel	 seperti	 motivasi	 dan	 tingkat	 kebugaran	 siswa	 juga	 tidak	 dijadikan	 variabel	
terukur,	padahal	memiliki	kontribusi	terhadap	kemampuan	teknis	mereka.	
	
SIMPULAN		

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 terhadap	 21	 siswa	 SMAN	 14	
Makassar,	dapat	disimpulkan	bahwa	kemampuan	servis	bawah	dalam	permainan	bola	
voli	 secara	 umum	 berada	 pada	 kategori	 baik,	 dengan	 mayoritas	 siswa	 (38,10%)	
menunjukkan	 penguasaan	 teknik	 yang	memadai.	Meskipun	 demikian,	 terdapat	 variasi	
kemampuan	antar	siswa	yang	cukup	signifikan,	mulai	dari	kategori	sangat	rendah	hingga	
sangat	tinggi.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	program	pembelajaran	yang	diterapkan	telah	
berjalan	 cukup	 efektif,	 namun	 belum	 sepenuhnya	mampu	mengakomodasi	 perbedaan	
kemampuan	 individu.	 Beberapa	 faktor	 yang	 diduga	 memengaruhi	 perbedaan	
kemampuan	 tersebut	 antara	 lain	 motivasi,	 frekuensi	 latihan,	 kondisi	 fisik,	 dan	
pengalaman	 bermain	 di	 luar	 pembelajaran	 formal.	 Selain	 itu,	 kondisi	 saat	 tes	 seperti	
ketidaknyamanan	fisik,	peralatan	yang	tidak	standar,	serta	penguasaan	teknik	dasar	yang	
belum	stabil	juga	turut	memengaruhi	hasil	performa	siswa.	
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